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Abstrak 

Perintah-perintah Ilahi yang terkandung dalam kitab suci umat muslim yaitu Al-Qur’an 

bukan hanya merupakan petunjuk dan bimbingan, tetapi juga mengandung hikmah dan makna 

yang mendalam bagi umat manusia. Seringkali manusia mengalami kesulitan dalam memahami 

dan mengartikan isi yang terkandung di dalamnya. Penelitian ini bertujuan mengembangkan fitur 

Question-Answer (QA) Al-Qur’an pada aplikasi Qur’an mobile berbasis Flutter sebagai solusi 

inovatif untuk memfasilitasi pemahaman ajaran Al-Qur’an. Dengan menggabungkan keunggulan 

teknologi Flutter dalam pembangunan antarmuka pengguna responsif, aplikasi ini dirancang 

untuk memberikan pertanyaan berupa bahasa alami dalam memahami isi Al-Qur’an serta 

memfasilitasi penyebaran pesan-pesan keagamaan dalam membagikan ayat-ayat Al-Qur’an. 

Pengembangan aplikasi menggunakan metode Rapid Application Development (RAD), serta 

pengujian aplikasi menggunakan metode Black Box Testing dan User Acceptance Test (UAT) dan 

didapatkan hasil bahwa aplikasi layak untuk digunakan. 

 

Kata kunci— Al-Qur’an, Question Answering, Flutter 

 

 

Abstract 

The divine commandments contained in the Muslim holy book, the Qur'an, are not only 

instructions and guidance, but also contain wisdom and deep meaning for mankind. This study 

aims to develop the Qur'an Question-Answer (QA) feature in the Flutter-based mobile Qur'an 

application as an innovative solution to facilitate understanding of the teachings of the Qur'an. 

By combining the advantages of Flutter technology in the construction of responsive user 

interfaces, this application is designed to provide natural language questions in understanding 

the contents of the Qur'an as well as facilitating the dissemination of religious messages in 

sharing the verses of the Qur'an. Application development uses the Rapid Application 

Development (RAD) method, as well as application testing using the Black Box Testing and User 

Acceptance Test (UAT) methods and the results obtained that the application is feasible to use. 
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1. PENDAHULUAN 

 

erintah-perintah Ilahi yang terkandung dalam Al-Qur’an bukan hanya merupakan petunjuk 

dan bimbingan, tetapi juga mengandung hikmah dan makna mendalam bagi manusia. 

Meskipun kekayaan semantik kata dalam Al-Qur’an memberikan keindahan tersendiri, namun 

seringkali manusia mengalami kesulitan dalam memahami dan mengartikan isi yang terkandung 

di dalamnya, karena Al-Qur’an tidak hanya memiliki tafsir tetapi juga menyimpan kedalaman 

makna yang memerlukan pemahaman yang mendalam [1]. Salah satu strategi untuk 
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mempermudah umat Islam dalam memahami pesan yang terkandung dalam Al-Qur’an adalah 

dengan menerjemahkan teks suci ini ke dalam berbagai bahasa, termasuk bahasa Indonesia [2].  

Selanjutnya, untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan umat Islam dengan Al-

Qur’an, pengembangan Question Answering System (QAS) dapat menjadi langkah inovatif. QAS 

merupakan teknologi yang dapat memberikan jawaban yang ringkas atas pertanyaan penggunan 

yang diekspresikan dalam bahasa alami [3]. Question Answering System (QAS) dapat 

meningkatkan pemahaman terhadap Al-Qur’an dengan menjawab pertanyaan dalam bahasa 

alami, mengatasi tantangan linguistik, dan menyediakan akses ke dokumen-dokumen terkait [4]. 

Adapun aplikasi QAS juga dapat digunakan sebagai media edukasi yang dirancang untuk tanya 

jawab secara interaktif [5]. 

Menurut Sulastri, keberadaan internet telah mengubah paradigma manusia dalam 

berinteraksi. Pengguna dimungkinkan untuk saling berkomunikasi dan berbagi informasi tanpa 

terikat oleh batasan ruang dan waktu [6]. Dalam konteks ini, fitur berbagi informasi seputar Al-

Qur’an menjadi sebuah inisiatif yang relevan. Fitur ini memanfaatkan kemudahan akses digital 

dan jangkauan media sosial untuk memfasilitasi penyebaran pesan-pesan keagamaan dengan 

lebih efektif. 

Di era teknologi saat ini, penggunaan smartphone dalam hal akses informasi semakin 

mendominasi. Mengutip dari DataReportal Digital 2023 Indonesia, penggunaan koneksi seluler 

masyarakat Indonesia mencapai angka 353 juta, hal ini setara dengan 128% dari total populasi 

warga Indonesia [7]. Perkembangan teknologi ini memberikan manfaat yang luas di berbagai 

bidang, tidak terkecuali pada bidang agama. Salah satu pemanfaatan Android adalah sebagai 

media mempelajari Al-Qur’an [8]. Dalam pengembangan aplikasi Question Answering System 

(QAS) Al-Qur’an akan menggunakan framework Flutter. Salah satu alasan pengembangan 

aplikasi mobile menggunakan Flutter yaitu, pengembangan dapat menjadi fleksibel, karena dapat 

dijalankan pada Operating System Android maupun iOS. Flutter ditujukan untuk 

menyederhanakan pengembangan aplikasi secara multiplatform dengan hanya satu codebase [9].  

Ada berbagai metode pengembangan aplikasi yang tersedia, salah satunya adalah Rapid 

Application Development (RAD). RAD merupakan pendekatan pengembangan aplikasi yang 

memungkinkan proses pengembangan dilakukan dalam waktu yang relatif singkat, sambil tetap 

menghasilkan produk yang berkualitas tinggi . Seperti penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Marco Alfan Sumarto, menjelaskan bahwa pengembangan aplikasi menggunakan metode RAD 

akan mempercepat pengembangan serta lebih mudah dan terjangkau dalam biaya 

pengembangannya [10]. 

Pengembangan aplikasi Al-Qur’an saat ini sangatlah banyak, mencakup beragam fitur dan 

pendekatan untuk memenuhi kebutuhan umat Muslim dalam mendalami dan memahami ajaran 

suci Al-Qur’an. Dari aplikasi pembaca Al-Qur’an hingga aplikasi yang menyediakan tafsir, 

terjemahan, dan fasilitas pencarian ayat, variasi dalam pengembangan aplikasi Al-Qur’an 

mencerminkan semakin meningkatnya minat dan kebutuhan umat Islam terhadap teknologi dalam 

mendukung kehidupan beragama mereka. Pada penelitian yang dilakukan sebelumnya tentang 

Implementasi API pada Aplikasi Al-Qur'an Berbasis Android dengan Metode UCD. Aplikasi 

tersebut memiliki beberapa fitur yaitu menampilkan surah, terjemahan serta audio [11].  Aplikasi 

Al-Qur’an lainnya yang dikembangkan oleh  Ainul Mardhia Putri  yaitu aplikasi tafsir Al-Qur’an 

yang memiliki fitur pencarian berdasarkan voice dan dapat mengetahui letak ayat-ayat yang sama 

pada Al-Qur’an [12]. Terdapat juga penelitian sebelumnya yang juga merancang aplikasi QAS 

pada Al-Qur’an dengan menggunakan data terjemahan Al-Qur’an, sehingga sumber jawaban 

masih seputar terjemahan Al-Qur’an dan pertanyaan yang dapat digunakan masih terbatas berupa 

kata tanya umum, yaitu apa, dimana, siapa, kapan, berapa dan mengapa [2]. Berdasarkan fitur 

yang telah diimplementasikan pada penelitian sebelumnya, fokusnya terbatas pada 

pengembangan aplikasi Al-Qur’an umum dan QAS yang terbatas. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk memperluas fungsionalitas aplikasi yang memungkinkan pengguna untuk 
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mengajukan pertanyaan langsung terkait dengan isi Al-Qur’an. 

Penelitian yang akan dilakukan adalah mengembangkan aplikasi QAS berbasis mobile 

menggunakan Framework Flutter untuk mempermudah pengguna dalam memahami kandungan 

Al-Qur’an dan dapat memberikan pertanyaan dalam bahasa alami, disamping itu pengguna dapat 

membagikan hasil jawaban yang diberikan aplikasi guna menyebarluaskan pesan-pesan 

keagamaan. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

 Pada penelitian ini mencakup beberapa tahapan, yaitu studi pustaka, analisis kebutuhan 

data, perancangan sistem, serta pengujian sistem. 

 

 

 
Gambar 1  Tahapan penelitian 

 
1. Studi Pustaka 

Pada tahapan ini dilakukan pencarian bahan bacaan dari berbagai sumber yang terkait 

Question Answering, maupun Aplikasi Al-Qur’an meliputi jurnal, artikel ilmiah, dan 

buku yang dijadikan acuan ataupun perbandingan dengan penelitian sebelumnya. 

2. Analisis Kebutuhan Data 

Tahapan ini dilakukan penentuan kebutuhan data sistem, meliputi identifikasi keperluan 

perangkat dalam perancangan sistem, kebutuhan perangkat lunak pengembangan, serta 

services yang digunakan sebagai komunikasi data antar aplikasi. 

3. Pengembangan Sistem 

Tahapan ini mulai ditentukan metode pengembangan pada sistem. Pada penelitian ini 

menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). 

4. Pengujian 

Tahap ini dilakukan untuk menguji sistem dan memastikan bahwa sistem berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna, serta didapatkan hasil apakah sistem layak 

untuk digunakan. 
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2.2  Metode Pengembangan Sistem 

Pada penelitian ini, Rapid Application Development (RAD) digunakan sebagai metode 

pengembang sistem. RAD merupakan metode pengembangan sistem yang mengutamakan 

pengembangan secara cepat mulai dari prototype serta iterasi yang berkelanjutan dan melibatkan 

end-user selama proses pengembangannya [13]. RAD berfokus pada keterlibatan pengguna, 

umpan balik yang sering, dan fleksibilitas dalam pengumpulan dan implementasi persyaratan, 

sehingga metode ini mampu mengurangi waktu pengembangan sistem [14].  

 
Gambar 2  Metode RAD 

 

Berikut adalah tahapan pada Rapid Application Development : 

1. Requirement Planning 

Requirement planning melibatkan analisis, spesifikasi, prioritisasi, verifikasi, dan 

negosiasi kebutuhan sistem. Pada tahap ini hal yang terpenting adalah keterlibatan 

pengguna, sehingga kebutuhan masing-masing pengguna dapat terpenuhi [15]. 

2. User Design 

Pada tahapan ini disebut juga Rapid Prototyping dimana dilakukan pengembangan secara 

cepat menggunakan hasil fase desain, kemudian hasilnya dievaluasi oleh pengguna. 

Tahapan ini bertujuan dengan cepat mendefinisikan alur sistem yang buruk sehingga 

dapat dilakukan repetisi dari proses ini [16].  

3. Construction 

Construction merupakan tahapan ketiga pada metode RAD. Pada tahap ini mulai 

dilakukan pengkodean aplikasi berdasarkan desain yang dipilih. Tahapan ini bertujuan 

mengimplementasikan User Design ke dalam bahasa pemrograman yang ditentukan serta 

menentukan kebutuhan lingkungan pengembangan sistem [17]. 

4. Cutover 

Tahapan keempat pada metode RAD ialah cutover. Pada tahap ini dilakukan pengujian 

untuk memastikan bahwa sistem dapat berjalan sesuai fungsionalitas yang diharapkan. 

Sistem ini diuji untuk mengurangi resiko kesalahan aplikasi oleh pengguna menggunakan 

User Acceptance Test(UAT) dan Black Box Testing sebagai pengujian fungsionalitas [18]. 

2.3  Framework Flutter 

Flutter merupakan kerangka kerja yang dikembangkan oleh Google dan bersifat terbuka 

yang ditujukan untuk pengembangan aplikasi multiplatform, Pada Dart Developer Summit 2015 

diumumkan versi pertama Flutter yaitu Sky, yang awalnya hanya akan berjalan pada sistem 

operasi Android. Pembeda Framework Flutter daripada kerangka kerja multiplatform lainnya 

ialah, pada Flutter tidak mengunakan penyambung, sehingga aplikasi yang dikembangkan tidak 

berpotensi bottleneck [19].  

2.4 Black Box Testing 

Black Box Testing adalah pendekatan yang digunakan untuk menguji suatu aplikasi tanpa 

perlu mendalami rinciannya. Proses Black Box Testing dilakukan dengan menguji program yang 
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telah dikembangkan melalui pengisian data pada setiap formulir yang tersedia [20]. Untuk 

memastikan bahwa sistem tidak dapat menerima masukan yang tidak sesuai, Black Box Testing 

dapat dilakukan dengan cara yang bertentangan dengan standar [21]. 

Kesalahan berikut dapat ditemukan dengan menggunakan pengujian ini:  

1. Kesalahan beberapa fungsi aplikasi 

2. Kesalahan antarmuka aplikasi 

3. Kesalahan struktur data atau akses ke basis data 

4. Masalah kapasitas aplikasi  

5. Kesalahan proses inisialisasi dan puncak aplikasi. 

2.5 User Acceptance Test (UAT) 

User Acceptance Test (UAT) merupakan tahap akhir dalam pembuatan sebuah aplikasi, 

dimaksudkan untuk melihat apakah sistem dapat berfungsi dan memuaskan kebutuhan 

penggunanya [22]. UAT merupakan tahapan pengujian terakhir dari beberapa proses dalam 

pengujian sistem [23]. Adapun penilaian dalam pengujian ini menggunakan Skala Likert. Skala 

Likert merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam survei penelitian [24]. Pada skala 

Likert setidaknya memiliki empat atau lebih pertanyaan yang dikombinasikan menjadi nilai atau 

skor yang mempresentasikan sikap dan opini Individu [25]. Untuk mendapatkan persentase 

digunakan formula berikut : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100%      (1) 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Implementasi 

Sebelum membangun aplikasi, perlu diketahui bahwa, bagaimana aplikasi dapat 

memperoleh data Al-Qur’an dari database, bagaimana aplikasi dapat merespon pertanyaan 

selayaknya Question Answering System (QAS), serta dependencies apa saja yang dibutuhkan 

dalam membangun aplikasi berbasis Flutter.  Data Al-Qur’an dan pemrosesan QAS pada aplikasi 

menggunakan data eksternal  yang diperoleh dengan melakukan request  terhadap aplikasi 

Backend yang disediakan E-Mufassir yaitu api-alquran dan api-chat-quran . Skema yang 

digunakan ialah Representational State Transfer (REST) Application Programming Interface 

(API). Pada bahasa Dart, Untuk melakukan request ke server aplikasi dapat menggunakan library 

http. 

Representational State Transfer (REST) merupakan gaya arsitektur untuk menciptakan 

sistem terdistribusi dengan layanan web. Sedangkan REST API merupakan aplikasi yang 

memungkinkan komunikasi HTTP terhadap web service [26]. Untuk skema aplikasi dapat dilihat 

pada Gambar 3. Serta Endpoint yang digunakan pada aplikasi ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 
Gambar 3  Skema Aplikasi 
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Tabel 1 Daftar Endpoint 

Endpoint Fungsi 

/alquran-prompt Mengirim pertanyaan dan mendapatkan jawaban yang bersumber dari 

data Al-Qur’an dan Terjemahan 

/al-azhar-prompt Mengirim pertanyaan dan mendapatkan jawaban yang bersumber dari 

data Tafsir Al-Azhar 

/al-jalalain Mengirim pertanyaan dan mendapatkan jawaban yang bersumber dari 

data Tafsir Al-Jalalain 

/ibn-kathir Mengirim pertanyaan dan mendapatkan jawaban yang bersumber dari 

data Tafsir Ibnu Katsir 
 

3.2  Tampilan Aplikasi 

Pada penelitian ini hasil yang diharapkan adalah Aplikasi Question Answering System 

Quran berbasis mobile. Berikut tampilan antarmuka aplikasi : 

1. Tampilan dashboard aplikasi 

Tampilan pada saat pertama kali membuka aplikasi. 

 
Gambar 4  Tampilan halaman utama aplikasi 
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2. Tampilan Menu Pilih Chatbot 

Pada menu ini terdapat berbagai macam chatbot yang dapat dipilih. 

 
Gambar 5  Tampilan menu pilih chatbot 

 
3.   Tampilan Menu Tanya Chatbot 

      Pada menu ini pengguna dapat bertanya terhadap chatbot yang dipilih. 

    
Gambar 6  Tampilan halaman chatbot 
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2.2 Pengujian Aplikasi 

Pengujian aplikasi ini menggunakan metode Black Box Testing dan User Acceptance Test 

(UAT). Pada tahapan ini, peneliti melakukan uji coba aplikasi terhadap mahasiswa Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir. 

Tabel 2 Pengujian Black Box Testing 

No Skenario Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Tangkapan layar 

hasil pengujian 

Hasil Pengujian 

1 Buka Halaman 

Dashboard 

Sukses 

menampilkan 

seluruh menu 

 

Sukses 

2 Mengakses menu 

pilihan chatbot 

berhasil 

menampilkan 

seluruh pilihan 

chatbot yang 

tersedia 

 

Sukses 

3 Mengakses menu 

chatbot 

Berhasil mengakses 

chatbot yang dipilih 

 

Sukses 
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No Skenario Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Tangkapan layar 

hasil pengujian 

Hasil Pengujian 

4 Memberikan 

pertanyaan dan 

mendapatkan 

respon jawaban dari 

chatbot 

Berhasil 

mengajukan 

pertanyaan dan 

chatbot merespon 

jawaban yang 

sesuai dengan 

pertanyaan yang 

diberikan 

 

Sukses 

5 Membagikan hasil 

jawaban chatbot 

Berhasil berbagi 

jawaban pertanyaan 

sebelumnya ke 

berbagai media 

sosial 

 

Sukses 

 

Tabel 3 Hasil Pengujian UAT 

No Pertanyaan 

Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu 

Ragu 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 Apakah tampilan aplikasi mudah dipahami?    2 5 

2 Apakah fungsi aplikasi dapat berjalan dengan 

baik? 

   5 2 

3 Apakah tampilan aplikasi menarik?    6 1 

4 Apakah aplikasi dapat membantu pengguna 

dalam memahami isi kandungan Al-Qur’an? 

  1 5 1 

5 Apakah aplikasi ini bermanfaat?    3 4 

6 Apakah anda puas dengan aplikasi ini?    6 1 

 

Tabel 4 Bobot nilai 

Keterangan Bobot 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 
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Keterangan Bobot 

Ragu-Ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 ∶  5 × 7 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 = 35 

 

Hasil perhitungan pengujian dengan menggunakan Skala Likert, yaitu : 

− Skor Pertanyaan Pertama = 33 ∶  35 × 100 = 94% 

− Skor Pertanyaan Kedua = 30 ∶  35 × 100 = 85% 

− Skor Pertanyaan Ketiga = 29 ∶  35 × 100 = 82% 

− Skor Pertanyaan Keempat = 28 ∶  35 × 100 = 80% 

− Skor Pertanyaan Kelima = 32 ∶  35 × 100 = 91% 

− Skor Pertanyaan Keenam = 29 ∶  35 × 100 = 82% 

Sehingga didapatkan hasil perhitungan persentase UAT , yaitu : 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
(33 + 30 + 29 + 28 + 32 + 29)

(5 × 6 × 7)
 × 100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
181

210
 × 100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  86% 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpukan :  

1. Aplikasi Question Answering System (QAS) Quran berbasis mobile dengan menggunakan 

framework Flutter berhasil dikembangkan. Implementasi teknologi ini memberikan 

kemudahan akses kepada umat Islam untuk memahami dan menjawab pertanyaan terkait isi 

Al-Qur’an. 

2. Dengan fitur berbagim, pengguna dapat dengan mudah membagikan isi Al-Qur’an guna 

menyebarluaskan pesan-pesan keagamaan. 

3. Berdasarkan hasil Black Box Testing menghasilkan fungsionalitas aplikasi berhasil berjalan, 

dan hasil pengujian UAT memperoleh hasil 86% menunjukkan aplikasi layak untuk 

digunakan. 

 

5. SARAN 

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan fungsionalitas Aplikasi QAS dengan 

menambahkan fitur-fitur seperti analisis tafsir otomatis atau peningkatan kemampuan sistem 

dalam memahami pertanyaan yang lebih kompleks. Selain itu, evaluasi lebih lanjut terhadap 

respons dan kepuasan pengguna dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam terkait 

keefektifan aplikasi ini dalam mendukung pemahaman Al-Qur’an 
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